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RINGKASAN

PERBANDINGAN SIFAT FISIK DAN MEKANIK SELF-COMPACTING
CONCRETE (SCC) DENGAN SERAT KELAPA DAN POLYPROPYLENE

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 28 Mei 2018

M. Anen; Dibimbing oleh Dr. Saloma, S.T, M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, M.S

xxii  + 71 halaman, 53 gambar, 44 tabel, 12 lampiran

Self-Compacting Concrete (SCC) merupakan inovasi beton yang mampu

memadat sendiri. Proses penempatan dan pengecoran SCC tidak memerlukan

pemadatan seperti pada beton konvensional. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk menganalisa pengaruh variasi komposisi serat kelapa dan polypropylene

terhadap karakteristik SCC, kuat tekan dan kuat lentur SCC. Penelitian

menggunakan empat komposisi serat yang berbeda dengan variasi 0%, 0,2%,

0,3% dan 0,4% terhadap berat semen. Seluruh variasi menggunakan rasio air

semen atau w/c sebesar 0,3 dan superplasticizers 1500 – 2000 ml per 100 kg

semen. Hasil penelitian menunjukkan berkurangnya workability pada SCC seiring

bertambahnya komposisi serat. Penambahan komposisi serat menyebabkan

peningkatan kuat tekan dan kuat lentur. Kuat tekan maksimum pada SCC dengan

perkuatan serat kelapa adalah 55,01 MPa pada variasi serat 0,3% dan kuat lentur

7,81 MPa pada variasi serat 0,4%. Kuat tekan maksimum pada SCC dengan

perkuatan serat polypropylene adalah 58,04 MPa pada variasi serat 0,3% dan kuat

lentur 8,30 MPa pada variasi serat 0,4%. Pada penelitian ini terdapat koefiesien

korelasi yang menunjukkan bahwa kuat tekan dan kuat lentur memiliki hubungan

satu sama lain.

Kata kunci: Coconut fiber, polypropylene, self compacting concrete dan SCC.
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SUMMARY

COMPARISON OF PHYSICAL AND MECHANICAL PROPERTIES SELF-
COMPACTING CONCRETE (SCC) WITH COCONUT FIBER AND
POLYPROPYLENE

Scientific paper in the from of Skripsi, 28 Mei 2018

M. Anen; Supervised by Dr. Saloma, S.T., M.T. dan Dr. Ir. Hanafiah, MS.

Civil Engineering, Faculty of Engineering, Sriwijaya University.

xxii + 71 pages, 53 pictures, 44 tabels.

SUMMARY

Self-Compacting Concrete (SCC) was a concrete innovation that can compacted

itself. SCC placement and casting processes do not require compaction as in

conventional concrete. The purpose of this study was to analyze the effect of

coconut fiber and polypropylene content variation on SCC characteristics,

compressive strength and flexural strength of SCC. The study used four different

fiber content with 0%, 0.2%, 0.3% and 0.4% variations on the weight of cement.

All variations using water cement ratio or w / c of 0.3 and superplasticizers 1500 -

2000 ml per 100 kg of cement. The results showed there is the decreases of

workability on SCC as fiber content increases. The addition of fiber composition

leads to an increase in compressive strength and flexural strength. The maximum

compressive strength on SCC with coconut fiber reinforcement was 55.01 MPa in

the 0.3% fiber variation and flexural strength of 7.81 MPa in 0.4% fiber variation.

The maximum compressive strength on SCC with polypropylene fiber

reinforcement is 58.04 MPa in 0.3% fiber variation and flexural strength of 8.30

MPa in 0.4% fiber variation. In this study there was a correlation coefficient

indicated that the compressive strength and flexural strength are related to each

other.

Keywords: Coconut fiber, polypropylene, self compacting concrete and SCC.
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Abstract

Self-Compacting Concrete (SCC) was a concrete innovation that can compacted itself.
SCC placement and casting processes do not require compaction as in conventional
concrete. The purpose of this study was to analyze the effect of coconut fiber and
polypropylene content variation on SCC characteristics, compressive strength and
flexural strength of SCC. The study used four different fiber content with 0%, 0.2%, 0.3%
and 0.4% variations on the weight of cement. All variations using water cement ratio or w
/ c of 0.3 and superplasticizers 1500 - 2000 ml per 100 kg of cement. The results showed
there is the decreases of workability on SCC as fiber content increases. The addition of
fiber composition leads to an increase in compressive strength and flexural strength. The
maximum compressive strength on SCC with coconut fiber reinforcement was 55.01 MPa
in the 0.3% fiber variation and flexural strength of 7.81 MPa in 0.4% fiber variation. The
maximum compressive strength on SCC with polypropylene fiber reinforcement is 58.04
MPa in 0.3% fiber variation and flexural strength of 8.30 MPa in 0.4% fiber variation. In
this study there was a correlation coefficient indicated that the compressive strength and
flexural strength are related to each other.

Kata kunci: Coconut fiber, polypropylene, self compacting concrete and SCC.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Self-Compacting Concrete (SCC) merupakan inovasi beton yang mampu

memadat sendiri. Proses penempatan dan pengecoran SCC tidak memerlukan

pemadatan seperti pada beton konvensional. Tidak perlu pemadatan, maka dapat

mengurangi jumlah tenaga kerja dan kebutuhan peralatan. SCC mempunyai

keunggulan yang dapat mengurangi permeabilitas pada beton sehingga permukaan

beton menjadi halus dan homogen. SCC merupakan salah satu jenis beton

berkekuatan tinggi yang kuat tekannya dapat mencapai 80 MPa.

SCC memiliki flowabilitas yang tinggi sehingga dapat mengisi ruang pada

beton dan membuat beton menjadi lebih padat. Kepadatan yang dihasilkan oleh

SCC dapat meningkatkan kuat tekan beton. Kuat tekan yang dihasilkan SCC

tinggi namun, SCC memiliki kelemahan yang sama dengan beton pada umumnya

yaitu kuat tarik yang rendah. Kuat tarik yang rendah dapat menyebabkan

keretakan pada beton. Salah satu solusi untuk meningkatkan kuat tarik pada beton

ialah dengan penambahan serat (fiber) pada campuran beton.

Penelitian tentang penambahan serat pada beton semakin berkembang.

Salah satu serat yang digunakan pada beton adalah polypropylene. Serat

polypropylene termasuk serat sintetis. Serat ini terkenal karena sifatnya yang

kedap air serta memiliki berat jenis yang rendah, sehingga beton tidak dapat

mengalami perubahan secara signifikan pada sifat fisiknya. Inovasi serat alami

menjadi salah satu pilihan karena relatif murah dan bahan yang digunakan pun

tersedia tidak terbatas. Bahan serat alami umumnya menghasilkan kualitas yang

berbeda pada setiap bahan. Treatment pada serat alami dapat memberikan kualitas

lebih pada bahan serat.

Penelitian ini membandingkan penggunaan serat sintesis (serat

polypropylene) dan penggunaan serat alami (serat kelapa) pada SCC. Penelitian

ini memiliki tujuan untuk mengetahui perbedaan dari sifat fisik dan mekanik SCC

dengan menggunakan tambahan serat alami (serat kelapa) dan serat sintesis (serat

polypropylene).
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1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang terdapat pada latar belakang mengenai sifat fisik

dan mekanik SCC (self-compacting concrete) dengan serat kelapa dan

polypropylene, maka permasalahan yang dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana menentukan komposisi optimum campuran serat kelapa dan

polypropylene terhadap SCC?

2. Bagaimana pengaruh variasi komposisi serat kelapa dan polypropylene

terhadap workability dan karakteristik SCC?

3. Bagaimana pengaruh variasi komposisi serat kelapa dan polypropylene

terhadap kuat tekan dan kuat lentur SCC pada umur 7 dan 28 hari?

1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian permasalahan penelitian sifat fisik dan mekanik self-

compacting concrete (SCC) dengan serat kelapa dan polypropylene, maka tujuan

penelitian ini, yaitu:

1. Menentukan komposisi serat optimum campuran serat kelapa dan

polypropylene terhadap SCC.

2. Menganalisis pengaruh variasi komposisi serat kelapa dan polypropylene

terhadap workability dan karakteristik SCC.

3. Menganalisis pengaruh variasi komposisi serat kelapa dan polypropylene

terhadap kuat tekan dan kuat lentur SCC pada umur 7 dan 28 hari.

1.4. Ruang Lingkup

Ruang lingkup penelitian sifat fisik dan mekanik self-compacting concrete

(SCC) dengan serat kelapa dan polypropylene, yaitu:

1. Serat yang dipakai pada penelitian ini ialah serat kelapa yang merupakan serat

alami dan serat polypropylene yang merupakan serat sintetis.

2. Serat Alami ditreatment dengan menggunakan NaOH.

3. Variasi komposisi serat yang digunakan pada penelitian ini adalah 0%, 0,2%,

0,3% dan 0,4% dari persentase berat semen.

4. Benda uji  menggunakan bekisting silinder berukuran 10 x 20 cm dan balok

berukuran 10 x 10 x 35 cm.
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5. Pengujian beton segar yang dilakukan untuk memastikan kriteria SCC adalah

slump flow test, L-Shape box test dan V-funnel test.

6. Perawatan benda uji dilakukan dengan cara menutup benda uji menggunakan

karung goni basah.

7. Pengujian beton umur 28 hari meliputi kuat tekan beton dan kuat lentur beton.

8. Pengujian material berdasarkan standar ASTM.

9. Pembuatan dan pengujian benda uji berdasarkan standar ACI dan EFNARC.

1.5. Metode Pengumpulan Data

Metode atau cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini

terdiri dari 2 cara, yaitu:

1. Data primer

Data primer merupakan data real yang didapatkan dengan cara pengumpulan

data pada tahap pengujian. Data primer didapatkan dari hasil penelitian dan

pengamatan langsung terhadap benda uji di laboratorium.

2. Data sekunder

Data sekunder merupakan data yang mendukung data primer. Data sekunder

diperoleh dari berbagai opini subjek terhadap hasil observasi atau objek

penelitian.  Data sekunder juga diperoleh dari berbagai sumber, jurnal

penelitian dan literatur yang digunakan sebagai referensi pendukung

penelitian.

1.6. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan merupakan penjabaran isi secara deskriptif dari

penelitian yang dikerjakan. Adapun sistematika penulisan pada penelitian sifat

fisik dan mekanik self-compacting concrete (SCC) dengan serat kelapa dan

polypropylene, yaitu:

BAB 1 PENDAHULUAN

Bab pendahuluan ini membahas tentang latar belakang penelitian, rumusan

masalah, tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian, metode pengumpulan data

dan sistematika dari penulisan penelitian.
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA

Bab tinjauan pustaka ini menguraikan kajian literatur dan membahas tentang

landasan teori yang berasal dari pustaka dan literatur tentang definisi SCC,

material penyusun SCC, Serat dalam beton dan karakteristik SCC serta berisi

penelitian terdahulu yang menjadi acuan berkaitan dengan penelitian ini.

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN

Bab metodologi penelitian ini membahas mengenai material dan alat yang

digunakan, pelaksanaan penelitian meliputi pengujian pada material, membuat

benda uji, dan pengujian pada benda uji.

BAB 4 HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi tentang pengolahan data dan pembahasan berupa hasil

pengujian slump flow, V-funnel test, dan L-box, pengujian kuat tekan, kuat lentur

dan tarik beton umur 28 hari.

BAB 5 PENUTUP

Bab berikut membahas mengenai kesimpulan yang diambil dari penelitian

serta saran untuk perbaikan penelitian di masa yang datang.
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